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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Lembang Rantedada Kecamatan
Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. Permasalahan yang ditemukan di Lembang Rantedada khususnya
di Dusun Rantedollok yaitu di Lembang Rantedada belum terdapat Lembaga Pendidikan seperti SD,
SMP, dan SMA, maka dari itu anak-anak di Lembang Rantedada mencari sekolah yang dekat dengan
jarak rumahnya, sehingga beberapa dari mereka tidak saling mengenal satu sama lain serta anak-anak di
Lembang Rantedada lebih banyak menghabiskan waktu mereka untuk bermain game online, sehingga
mempengaruhi minat belajar mereka. Solusi yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah
memberikan pelajaran tambahan kepada siswa SD dan SMP melalui bimbingan belajar yang dilaksanakan
2 kali dalam seminggu di tiga Dusun. Pembelajaran yang digunakan adalah metode Ceramah dan
Role Play. Pihak yang terlibat dalam bimbingan tersebut ialah mahasiswa. Hasil yang dicapai dari
bimbingan belajar tersebut adalah siswa SD dan SMP di Lembang Rantedada bisa mendapatkan
pembelajaran tambahan diluar pembelajaran di sekolah, meningkatkan minat belajar siswa dimana
melalui kegiatan Bimbel siswa dipersiapkan untuk mandiri dalam belajar dan juga mereka bisa saling
mengenal satu sama lain.
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PENDAHULUAN

Lembang Rantedada adalah salah satu lembang yang berada di Kecamatan
Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja, Sulawasi Selatan. Luas Lembang Rantedada + 9
km? dengan jumlah penduduk 1.561 jiwa. Observasi lingkungan lembang ini
dilaksanakan pada bulan September 2023 dan observasi lingkungan dimulai dari dusun
Rantedollok, dusunRanteorongan, dusun Dada, dan dusun Pasula to’ Induk. Pada tahap
observasi, pengamatan dilakukan secara langsungkelapangan dengan melakukan dialog
dengan pihak pihak terkait dimasyarakat dan mengamati keadaan yang menyangkut
fisikmaupun non fisik. Harapan dari kegiatan observasi ini yaitu mendapat gambaran
mengenai kondisi lingkungan dan mengenal masyarakat sekitar dan hasil dari
pengamatan tersebut dijadikan acuan untuk penyusunan program kerja. (Ramadhan,
2022).

Sesuai dengan survei yang telah dilakukan, ada beberapa permasalahan yang
ditemukan terutama masalah dalam bidang Pendidikan yang dimana di Lembang
Rantedada belum terdapat Lembaga Pendidikan seperti SD, SMP, dan SMA, jarak antar
rumah warga yang berjauhan sehinggasusah untuk melaksanakan bimbingan belajar
serta tidak ada guru yang memberikan bimbingan belajar pada siswa di luar jam
pelajaran sekolah, sehingga anak- anak di Lembang Rantedada membutuhkan
bimbingan belajar yang lebih intensif.

METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
tahun 2023 di Lembang Rantedada kecamatan Mengkendek yaitu sebagai berikut:
a. Survei
Metode survei digunakan pada saat prakegiatan bimbingan belajar yang
bertujuan untuk mengetahui kondisi lokasi yang akan digunakan sebagai tempat
melaksanakan kegiatanbimbingan belajar serta untukmenganalisis permasalahan dan
mengumpulkan data dan informasi yang ada di lembang Rantedada.
b. Metode Bimbingan
Metode bimbingan diterapkan pada saat pelaksanaan program kerja
Khususnya program inti yaitu program bimbingan belajar untuk siswa-siswi SD dan

SMP di Lembang Rantedada. Metode ini bertujuan agar siswa-siswi mendapatkan
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pembelajaran tambahan yang dapatmemberikan pengetahuan tambahan kepada para
siswa-siswi SD dan SMP di lembang Rantedada. Pelaksanaan bimbingan belajar
dilakukan selama 1 (satu) bulan yaitu pada bulan Oktober 2023 di Dusun

Rantedollok, Ranteorongan dan PasulaTo’ Induk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang dicapai selama pelaksanaan Pengabdian kepada masyarakat di

Lembang Rantedada ialahsebagai berikut:

1). Ada 30 siswa SD dan 3 siswa SMP yang antusias mengikuti kegiatan Bimbingan
Belajar ini dilakukan sebanyak 12x dalam 4 minggu di Dusun Rantedollok,
Ranteorongan dan Pasula.

2). To’ Induk. Pada saat dilakukan sesi tanya jawab mengenai materi yang sudah
diberikan, banyak siswa yang antusias ingin menjawab soal-soal yang diberikan.

3).Siswa SD dan SMP di Lembang Rantedada mendapatkan pembelajaran tambahan
diluar pembelajaran di sekolah serta meningkatkan minat belajar siswa. Sebab

melalui kegiatan Bimbel siswa dipersiapkan untuk mandiri dalam belajar. Dan

mereka bisa saling mengenal satu sama lain.
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KESIMPULAN

Dari hasil pengabdian kepada masyarakat, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya pengabdian kepada masyarakat melalui bimbingan belajar, maka dapat
membuat siswa SD dan SMP di Lembang Rantedada menjadi semangat dan antusias
untuk mengikuti setiappelajaran yang diberikan pada saat bimbingan belajar dilakukan.
Bimbingan belajar terlaksana sebanyak 12 kali ditiga dusun yakni Dusun Rantedollok,
Ranteorongan dan Pasula To’ Induk. Jumlah siswa SD yang mengikuti Bimbingan

Belajar ini adalah 30 orang dan siswa SMP sebanyak 3 orang.
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